BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan motorik halus anak dengan mewarnai teknik gradasi
warna kelompok B di TK Alam Il Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo,
yaitu : Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri setiap individu.
Diantaranya : a) kemampuan anak untuk bereksplorasi dengan unsur-unsur warna,
kemampuan anak untuk bereksplorasi dengan unsur-unsur warna pada anak
Kelompok B anak yang sudah mampu berjumlah 16 orang anak ada sekitar 80 %,
yang kurang mampu berjumlah 3 orang anak ada sekitar 15 % dan yang belum
mampu berjumlah 1 orang anak ada sekitar 5 % , b) membentuk kombinasi baru.
Mengkombinasikan macam-macam perubahan warna, anak yang sudah mampu
berjumlah 16 orang anak ada sekitar 80 %, yang kurang mampu berjumlah 3
orang anak ada sekitar 15 %, dan yang belum mampu berjumlah 1 orang anak ada
sekitar 5 %.

Sedangkan Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu yang bersangkutan. Diantaranya : a) kebebasan anak dalam mewarnai
gambar, kebebasan anak pada saat mewarnai gambar anak yang sudah mampu
berjumlah 17 orang anak ada sekitar 85 %, anak yang kurang mampu berjumlah 2
orang anak ada sekitar 10 % dan yang belum mampu berjumlah 1 orang anak ada
sekitar 5 %, b) sarana atau fasilitas dalam mewarnai gambar, sarana atau fasilitas
dalam mewarnai gambar anak sudah mampu berjumlah 19 orang anak ada sekitar
95 %, anak yang kurang mampu berjumlah 1 orang anak, dan anak yang belum
mampu tidak ada.

5.2 Saran

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dalam rangka membantu
perkembangan potensi anak. Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan
terlepas dari hambatan dan permasalahan yang dialami siswa. Agar permasalahan
yang dihadapi siswa dapat terselesaikan secara tuntas, maka ada beberapa saran

yang diberikan kepada :



1. Untuk guru

Dengan penelitian ini, guru dapat mengetahui beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan motorik halus anak dalam mewarnai teknik gradasi.
Dengan demikian guru lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik
halus dalam mewarnai teknik gradasi sejak dini sehingga dapat mengembangkan
potensi anak dalam berbagai bidang.
2. Untuk siswa

Penelitian ini menjadikan siswa akan lebih memahami tentang perubahan-—
perubahan warna dalam melakukan kegiatan mewarnai teknik gradasi.
3. Untuk sekolah

Penelitian ini dijadikan bahan masukkan untuk mengetahui beberapa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik halus anak khususnya
dalam mewarnai teknik gradasi.
4. Untuk peneliti

Bisa menambah ilmu dan pengalaman dalam melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik halus anak

khususnya dalam mewarnai teknik gradasi.
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